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ABSTRACT

Indonesia is the 4th country in the world with the largest population, where based on data in 2023 the
population of Indonesia is 278.69 million people. In line with the increasing population of Indonesia and
the need for reproductive health to improve the health of mothers and children, the government launched
the family planning program. The purpose of this community service is to increase the understanding of
couples of reproductive age about contraceptive methods so that they are expected to participate in the
family planning program. The methods used in this activity are lectures, questions and answers,
discussions and assistance in determining the selection of contraceptive methods. The activity began with
guestions and answers (pre-test) about family planning and at the end of the activity a post-test was
conducted. The results of this activity are quite good, can be seen from the active role of participants in
asking questions, answering questions and in discussion sessions. However, there were still participants
with a lack of information about contraceptive methods. The conclusion of this activity is the need for
continuous education and mentoring program for couples of reproductive age to participate in family
planning program.

Keyword: Contraceptive Methods; Family Planning; Couples Of Reproductive Age.
ABSTRAK

Indonesia merupakan negara ke-4 di dunia dengan jumlah populasi terbanyak, dimana berdasarkan data
pada tahun 2023 jumlah penduduk Indonesia adalah sebesar 278,69 juta jiwa. Sejalan dengan
meningkatnya jumlah penduduk Indonesia dan kebutuhan akan kesehatan reproduksi untuk meningkatkan
kesehatan ibu dan anak maka pemerintah mencanangkan program keluarga berencana. Tujuan
Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah untuk menambah pemahaman pasangan usia subur tentang
metode kontrasepsi sehingga diharapkan dapat turut serta dalam program keluarga berencana. Metode
yang digunakan dalam kegiatan ini adalah ceramah, tanya jawab, diskusi dan pendampingan dalam
menentukan pemilihan metode kontrasepsi. Kegiatan diawali dengan tanya jawab (pre-test) seputar
keluarga berencana dan diiakhir kegiatan dilakukan post-test. Hasil dari kegiatan ini cukup baik, dapat
diilihat dari peran aktif peserta dalam bertanya, menjawab pertanyaan dan dalam sesi diskusi. Namun,
masih didapatkan peserta dengan kurangnya informasi tentang metode kontrasepsi. Kesimpulan dari
kegiatan ini adalah perlunya edukasi yang berkesinambungan dan program pendampingan bagi pasangan
usia subur untuk mengikuti program keluarga berencana.

Kata kunci: Metode Kontrasepsi; Keluarga Berencana;Pasangan Usia Subur.

Asosiasi Dosen PKM Indonesia (ADPI)
1



PENDAHULUAN

Indonesia menempati urutan ke empat dengan jumlah penduduk terbanyak di dunia
setelah negara India, Tiongkok dan Amerika Serikat. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
(BPS) pada tahun 2023, jumlah penduduk Indonesia sebesar 278,69 juta jiwa (BPS, 2023).

Tingginya jumlah penduduk suatu negara tentunya menimbulkan berbagai permasalahan
terutama bagi negara berkembang, masalah tersebut antara lain jumlah penduduk yang banyak
dengan kualitas SDM yang rendah, laju pertumbuhan penduduk tinggi, penyebaran penduduk
yang tidak merata, meningkatkan angka mortalitas dan morbiditas (Hernawati & Susilawati,
2023). Selain itu jumlah kelahiran yang tinggi akan berefek pada kesehatan ibu dan anak dengan
melihat Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) di suatu negara.

Secara nasional, AKI di Indonesia mengalami penurunan dari 305/100.000 Kelahiran
Hidup (KH) pada tahun 2015 menjadi 189/100.000 KH pada tahun 2020, sementara AKB di
Indonesia telah menurun dari 24/1000 KH menjadi 16,85/1000 KH pada tahun 2020. AKB
sering digunakan sebagai acuan dalam menentukan baik buruknya kondisi sosial, ekonomi
maupun lingkungan di suatu negara (Kementerian Kesehatan Indonesia, 2023). Namun, angka
tersebut masih cukup jauh dari target Sustainable Development Goals (SDGs) yaitu AKI
70/100.000 KH dan AKB 12/1000 KH pada tahun 2030.

Melihat banyaknya masalah yang timbul karena jumlah penduduk, maka salah satu upaya
yang dilakukan pemerintah untuk mengendalikan jumlah penduduk yaitu melalui program
Keluarga Berencana (KB) bagi Pasangan Usia Subur (PUS) terutama untuk menjaga kesehatan
reproduksi seperti yang tercantum dalam SDGs yaitu menjamin kehidupan yang sehat dan
meningkatkan kesejahteraan penduduk di segala usia dengan meningkatkan Contraceptive
Prevalence Rate (CPR) (Hernawati & Susilawati, 2023). Penggunaan metode kontrasepsi telah
berkontribusi terhadap penurunan AKI dan praktik aborsi yang tidak aman. Selain itu,
mengendalikan dan mengatur jumlah kelahiran juga dapat memperkuat kesejahteraan ekonomi
rumah tangga yang juga dapat menurunkan tingkat kemiskinan di jangka panjang (Bappenas,
2019). Berdasarkan data dari BPS, pada tahun 2023 persentase wanita berumur 15-49 tahun dan
berstatus kawin yang sedang menggunakan alat KB sebesar 55,49%. Angka tersebut tentunya
perlu ditingkatkan untuk mencapai target SDGs dan penurunan AKI dan AKB di Indonesia.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menambah s pasangan usia subur tentang metode
kontrasepsi sehingga diharapkan dapat turut serta dalam program keluarga berencana.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis melakukan Pengabdian kepada Masyarakat dengan
judul Pemanfaatan Media Promosi dan Alat Peraga Sebagai Upaya Peningkatan Penggunaan
Metode Kontrasepsi pada Pasangan Usia Subur.

METODE KEGIATAN

Kegiatan dilaksanakan pada bulan Februari Tahun 2024 di Kota Singkawang yang diikuti
oleh 35 peserta yang tergolong Pasangan Usia Subur. Pendekatan yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah yaitu dengan memberikan penyuluhan menggunakan metode ceramah,
tanya jawab, diskusi serta memberikan pendampingan bagi peserta yang membutuhkan informasi
lebih lanjut tentang metode kontrasepsi/KB. Bahan dan alat yang digunakan untuk mendukung
kelancaran kegiatan dan memudahkan pemahaman peserta yaitu leaflet, Alat Bantu Pengambilan
Keputusan ber-KB (ABPK) serta alat peraga metode kontrasepsi. Kegiatan diawali dengan
memberikan pretest kepada para peserta untuk mengetahui pemahaman peserta sebelum
diberikan materi dan diakhir kegiatan dilanjutkan dengan posttes. Pertanyaan pretest dan posttest
meliputi definisi KB, definisi PUS, tujuan KB dan macam-macam metode kontrasepsi. Kegiatan
juga diselingi dengan sesi sharing dan berbagi pengalaman dalam ber-KB. Berdasarkan hasil
pretest didapatkan nilai rata-rata peserta yaitu 57,8 sementara nilai rata-rata hasil posttest yaitu
82,3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan, para peserta menerima dengan baik materi
yang disampaikan, hal ini bisa dilihat dari hasil pretest dan posttest yang diberikan kepada para
peserta. Item pertanyaan yang berikan yaitu tentang definisi KB, definisi PUS, tujuan KB dan
macam-macam metode kontrasepsi. Berdasarkan hasil pretest dan posttest, terjadi peningkatan
pemahaman setelah peserta diberikan materi. Nilai rata-rata peserta yang didapat dari hasil
pretest yaitu 57,8 dan nilai rata-rata posttest yaitu 82,3, terjadi peningkatan sebanyak 24,5 poin
sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman peserta semakin meningkat setelah mendapatkan
materi.
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Gambar 1. Nilai rata-rata pretest dan posttest

Sebagai upaya dalam memudahkan pemahaman peserta maka penulis menggunakan alat
dan bahan selama kegiatan. Alat dan bahan yang digunakan yaitu buku alat peraga metode
kontrasepsi yang berisi tentang contoh alat-alat kontrasepsi, leaflet berisi materi seputar KB yang
dibagikan bagi seluruh peserta saat kegiatan serta Alat Bantu Pengambilan Keputusan ber-KB
(ABPK) yang digunakan penulis dalam mendampingi peserta yang membutuhkan informasi
lebih lanjut tentang KB.

Gambar 2. Alat dan bahan yang digunakan selama kegiatan

Setelah sesi pretest, penulis terlebih dahulu menanyakan tentang keikutsertaan peserta
dalam program KB saat itu, didapatkan bahwa sebagian besar peserta tidak ber-KB. Kemudian,
penulis menjelaskan tentang definisi keluarga berencana, definisi PUS, tujuan KB, macam-
macam metode kontrasepsi dan efek samping KB kepada peserta.
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Gambar 3. Penyampaian Materi dan Sesi Sharing

Kegiatan juga diisi dengan sesi sharing pengalaman oleh peserta, baik peserta yang
belum ber-KB maupun peserta yang masih mengikuti program KB. Berdasarkan pengalaman
yang dikemukakan oleh beberapa peserta yang belum ber-KB, alasan mereka belum
menggunakan kontrasepsi karena sedang menjalani program kehamilan, ingin menambah jumlah
anak, tidak cocok dengan KB yang pernah digunakan sebelumnya dan khawatir dengan efek
samping yang timbul saat ber-KB. Beberapa peserta juga hanya mengetahui sedikit tentang
pilihan metode kontrasepsi sehingga masih enggan ber-KB.

Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor yang mempengaruhi penggunaan metode
kontrasepsi, paritas memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap penggunaan metode
kontrasepsi jangka panjang (MKJP), dimana wanita yang memiliki 1-2 anak memiliki
kemungkinan 11 kali lebih besar untuk memilih MKJP daripada wanita nulipara, sementara
wanita yang memiliki 3-4 anak 12 kali lebih mungkin memilih MKJP daripada mereka yang
tidak memiliki anak. Wanita dengan lima atau lebih anak 13 kali lebih mungkin untuk memilih
MKJP dibandingkan mereka yang tidak memiliki anak. Wanita dengan paritas yang lebih tinggi
dapat dimungkinkan mendapatkan banyak informasi dan pengalaman tentang kontrasepsi selama
masa kehamilan dan pasca persalinan (Kungu et al., 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian
Asriningsih yang menyatakan bahwa ada pengaruh jumlah anak terhadap penggunaan KB.
Jumlah anak yang dimiliki menjadi salah satu faktor dalam tingkat keberlanjutan KB aktif di
Desa Cau Belayu, karena semakin banyak jumlah anak maka semakin banyak tanggungan dan
pengeluaran keluarga tersebut sehingga banyak keluarga yang membatasi jumlah anak karena
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ingin memberikan masa depan terbaik bagi anak mereka (Ni Luh Putu Withari Asrinignsih,
2024).

Hasil penelitian Mulyati (2024) menyatakan bahwa pengetahuan merupakan faktor utama
dalam menentukan sikap dan perilaku dalam memilih dan menentukan metode kontrasepsi yang
akan digunakan (Mulyati et al., 2024). Didukung pula penelitian yang dilakukan Agustina (2024)
tentang keikutsertaan ibu nifas dalam penggunaan kontrasepsi, diketahui bahwa ibu nifas dengan
pengetahuan yang kurang mempunyai sikap negatif dalam keikutsertaan ber-KB dibandingkan
dengan ibu dengan pengetahuan yang baik (Agustina et al., 2024).

Sementara alasan bagi peserta yang masih aktif ber-KB karena sudah memiliki jumlah
anak yang cukup sehingga tidak ingin hamil lagi, cocok dengan metode KB yang digunakan saat
ini dan mengikuti saran dari teman. Sebagian besar peserta yang aktif ber-KB mengalami efek
samping dari alat kontrasepsi yang mereka gunakan namun tetap melanjutkan penggunaan KB
karena khawatir jika terjadi kehamilan. Berdasarkan hasil studi didapatkan sebagian besar
akseptor KB mengalami kerugian berupa efek samping dari pemakaian alat kontrasepsi. Dimana
efek samping dari penggunaan alat kontrasepsi tidak berpengaruh signifikan terhadap pemilihan
MKJP. Akseptor KB yang merasakan efek samping memiliki peluang 1.728 kali lebih besar
untuk memilih MKJP. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor lainnya seperti faktor sikap terhadap
perilaku yaitu akseptor KB menganggap efek samping tersebut adalah hal yang wajar terjadi
pada awal pemakaian, serta akseptor KB beranggapan lebih cocok, praktis dan murah. Selain itu
mungkin juga dipengaruhi oleh teman sebaya dalam menentukan pemilihan alat kontrasepsi
(Faradita et al., 2020). Penelitian yang dilakukan di Kecamatan Kuta Selatan menunjukkan
bahwa persepsi tentang efek samping KB berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap
dukungan suami dalam menggunakan kontrasepsi. Efek samping yang dirasakan istri, tidak
berpengaruh terhadap dukungan dari suami. Beberapa istri tetap menggunakan kontrasepsi
meskipun mengetahui efek samping KB mengalami keluhan. Beberapa istri yang mengalami
keluhan hanya mendapatkan sedikit dukungan dari suami sehingga mereka lebih memilih pergi
ke pelayanan kesehatan seorang diri. Hal ini mungkin karena rendahnya pengetahuan suami
tentang efek samping alat kontrasepsi (Anjani, 2019).

Selain hal diatas terdapat pengaruh dukungan suami terhadap minat ibu dalam memilih
metode kontrasepsi. Dukungan yang dapat diberikan suami dalam bentuk transportasi, informasi
dan diskusi bersama dalam hal ber-KB. Dalam memberikan konseling, tenaga kesehatan perlu
mempertimbangkan berbagai faktor sesuai dengan kondisi dan kebutuhan Kklien. Ibu dan
suaminya berhak menentukan alat kontrasepsi sesuai dengan status kesehatan dan gaya hidup
mereka (Septiyorini et al., 2024). Sejalan dengan penelitian Sudirman (2020) bahwa ada
hubungan antara dukungan suami dengan pemilihan metode kontrasepsi pada PUS di Puskesmas
Sunyaragi Kota Cirebon. Dukungan suami sangat diperlukan karena dapat memberikan motivasi
serta kenyamanan dalam menggunakan KB, selain itu suami juga turut berpengaruh dalam
pengambilan keputusan (Sudirman, 2020).

Salah satu rangkaian kegiatan PkM yang dilakukan adalah pendampingan bagi peserta
yang membutuhkan informasi lebih lanjut tentang KB. Hal ini bertujuan membantu peserta
dalam memilih metode kontrasepsi yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
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Gambar 4. Pendampingan peserta

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh proses konseling KB
terhadap pengambilan keputusan alat kontrasepsi pada ibu nifas. Konseling KB merupakan
proses yang penting dalam pengambilan keputusan alat kontrasepsi. Dalam proses konseling,
tenaga kesehatan memberikan informasi secara jelas tentang jenis, manfaat, cara kerja, kelebihan
dan kekurangan dari masing-masing alat kontrasepsi sehingga sangat membantu klien dalam
menentukan alat kontrasepsi yang sesuai (Maya Maftuha et al., 2022). Permasalahan yang sering
terjadi pada PUS adalah kurangnya perencanaan yang baik perihal kapan memiliki anak, jumlah
anak yang diharapkan dan persiapan untuk masa depan anak. Kondisi ini berhubungan dengan
keadaan ekonomi yang kurang memadai pada keluarga dengan jumlah anak yang banyak tanpa
perencanaan yang baik. Melalui pendidikan kesehatan, PUS dapat mengetahui informasi yang
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memadai tentang KB sehingga dapat memberikan kenyamanan bagi akseptor KB sesuai dengan
alat kontrasepsi yang dipilihnya dan menghindari kekeliruan atau kesalahan dalam memilih alat
kontrasepsi (Narti et al., 2023).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, terjadi peningkatan pengetahuan para peserta
tentang metode kontrasepsi dan keluarga berencana. Kegiatan berlangsung cukup lancar, para
peserta tampak semangat dan antusias dalam mengikuti rangkaian kegiatan.

Berdasarkan simpulan kegiatan yang telah dilakukan, penulis memberikan saran bagi
pemerintah terutama pelaksana program KB, perlunya edukasi yang berkesinambungan dan
program pendampingan bagi PUS untuk mengikuti program KB.
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